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Duri Umarhin al-Khattab Radhiailahu 'Anhu (bah usul ia hv rkataz 
"Ketika kami tengah duduk-duduk di hadapan Rasulullah ¥t padu suat u hari , tifrudiba ti utanglah 
kepada kami searang telaki yang berbaju sangat putih dan sungut hitam rambutnya. Tidak tampuk 

(padu dirinya } bekas-bekas perjalanan jauh namun tidak seorangpim dari kami yang menegenalnya , 
Sampai ia duduk di hadapan Nabi ^ tatu menempelkan lututnya ke lutut Sabi dan meletakkan kedua 
tangannya di atas pahanya sendiri {demikian pendapat yang benar -penl seraya berkata: " Wahai 

Muhammad, beri t uh aku n Inh kepadaku tentang Islam?*' 

Lalu Rasulullah *= bersabda: "1$ Uim itu adalah agar kamu be r syahadat (bersaksi* bahwa tiada yang 
(berhak) diib&dahi melainkan A J la h, duri bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah* menegakkan 
shatu£ r menurut ikan zakat, berpuasa di bulan Namadhan dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu, "* 

Lalu lelahi itu menanggapi: “Engkau benar, M 

Umat berkomentar: “Kami terheran- heran padanya; dia bertanya dan dia pula yang membenarkan." 

Lalu lelah i itu kemba t i bertanya,- “Beri fa h u ha n lak kepada k u ten tan g ini a n ?■' 
Rasulullah menjail- a h: "Rendahnya engkau beriman kepada Allah, para malai kat-S ya? kitab-kitab- 
Nytt, para rasulNyu, dan hari Kiamat? serta beriman kepada takdir beiih maupun buruk l" 

Lelaki itu kembali bertanya: "Ajarilah ah u tentang Ihsan,** 

Belian menjawab; "Hendaknya engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat- 

Nxti Dan jika engkau tidak bisa melikat-Nyo Ulun demikianlah adanya}, maka sesungguhnya Om pasti melihatmu.." 

Lelahi itu berkata: "Engkau benar , Beri tahukan aku tentang kari Kiamat" 

Beliau menjawab; “Yang ditanya tidaklah lebih mengerti dari yang bertanya.” 

Indahi itu berkata: "Kalau begitu, beritahuJtan aku tentang tanda-tandanya , " 

Beliau menjawab: “ Bila seorang budak wanita teluh melahirkan tuannya sendiri, dan harnu melihat 
para gembala kambing berlomba-lomba saling meninggikan bangunan/* Lalu lelaki itu pergi 

Nabi £3 lalu terdiam sejenak, kemudian bertanya kepadaku (Umur): "Tahukah engkau siapa 
lelaki yang bertanya tadi F' Aku menjawab: "Allah dan RatuLffya lebih tahu," 

Beliau bersabda. “Itulah Jibril, yang mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada haUan 

dien (agama) kalian/* 



adits di atas termasuk Dan beliau (Muslim* telah menceritakan kepadaku", yakni 

dalam periwayatan mer i way atkannya dari jalan Ibma dalam Shahih-nya (Muslim) Na K 


Muslim y ang tidak diri- Uniar, di mana ia berkata: 


Diriwayatkan ju^a dari 


wayatkan al-Bukhari 'Rapakku 


(Umar.) 


telah Ibnu Umar secara miirjfu 1 


8 Mujaiah I Sutmah 7ft Hai 1 )2JTh,jjV/i d 2 ibJW) 




sebagaimana yang disebutkan 
oleh aLHait&ami dalam Ma.?ma' 
AZ’Zawaid 1 : 40. 

Imam at-Tirmirizi telah berkata 
dalam Sunan-nya V : $: "Dan 
(periwayatan ► yang benar adalah 
Ibnu Umur dari Unsar dari Nabi 

Hadits ini juga diriwayat 
kan dari Sahabat Abu Hurairah 
dan dikelurtrkan oleh Imam al- 
Bukharl 1 : 114 f Lihat Fathul 
Bari) dan Muslimm hadits No 9, 
serta ;,n Na^aa i VIII * 101. Dan 
sanadnyp tfhahih. 

Hadits tlmar ini juga 
telah diriwayatkan * I eh banyak 

kalangan Sahabat iaiti, yaitu Ibnu 
Abba*;, Anus bin Malik, Jabir bin 
Abdill&h dan Abu Amir p atau Abu 
Mali 1 . al-Afiyja'i Dikomentari 

oleh Salim al-flilali: “Isuad 

(sanadinya semua tak lepas duri 

pembicara a ati t yang menunjuk 
kan ia Icmnh-red), namun dengan 
banyaknya jalur tersebut t a 

diakui (absah)/' 


URGENSI HADITS 

Ibnu Rajab aLHambali 
berkata dalam kitabnya Jamiul 

'Ulu m v a ] Hikam (Lihat al- 
Muntaqa an-Nafis karangan 
Salim al-Hilali hal. 54); 

ri Hadits itu adalah hadits 
yang sangat penting, yang 
meliputi penjelasan tentang 
agama (Islam) semuanya. Dan 

karena itu Rasulullah menyata 
kan di akhir hadits ini; "Itulah 
Jibril, yang mendatangi kalian 
untuk mengujarkan kepada 
kalian dien E agama) kalian/ 1 
Yakni setelah beliau menjelaskan 
tingkatan Islam, Iman dan Ihsan 
serta menjadikan semua itu 
sebagai agama “ 

Oleh karena itu, hadits 
ini sangat penting untuk 
diketahui, dan Insya Allah kita 
bisa melihat hal itu pada 
pembahasan ini. 

Pembahasan dan penjelas 
an sekitar faedah-faedah yang 
bisa diambil dari hadits ini, yang 
berkenaan dengan Thalabu! ilmi 
(belajar dan mengajar). 

1. Pada ucapan LJmar bin al- 


Khatteb: 

? J 


Jj m 


P ■ 


I > 


r 




VI I 


.r, j." 




Ketika hami tenga k-duduk 

dt hadapan Ht:*u . . 


Terdapat penp- : : tentang 

urgensi majelis dnr. - :r. karena 

itu, sepatutnya bagi ahli ilmu 

untuk meng;: : majelis- 

majelis lalim. k&rrna itu adalah 
setinggi-tinggirv, i martabat 

Rabbaniyyin ' mereka yang 

mengakarkan ilmu i ari yang pal- 
ing kedi hingga /n* paling 
besar- red}* 

Sebuga r-; . r.^ difirman 

kan Allah; 



Tidak m a q r h -g. seora ng 
manusia yang diberikan 

kepadanya a LA": r ikmah dan 

kenabt<m t la,:. ; ^r^eta kepada 

manusia: 'h'- : :»?nva kalian 

menjadi pm\c~ ; : : -penyembah 

ku r bukan n t # , , ^zh-penyem 
bah Allah." re tapi ( dia 

berkata}: .z j. 'inva kalian 

if * 

menjadi inse . . Rabhani, 
karena kalian - alu mengajar 
kan aTKitc. do - : isebabkan 
kalian tetap mempelajarinya. * 

(Ali Imraam 79 


Demiki an j uga Rasulullah 

bersabda 




4JUP- 

Barangsiapa yang melepaskan 
salah satu kegentingan dunia 

<lart seorung mukmin, maka Al- 
lah a k* melepasku fi durinya 
salah s a * u hege. ntingan ( kesul itan 
yang sangat] di hari Kiamat. 
Dan bnr.i ngstapa yang memudah 
kan atas orang-orang yang 

m e n g n 1 r; mi kesali ta n, maka 
Allah j kan memudahkan, atas 

dirinya di dunia dan di akhirat. 
Dan b-itcmggiapa yang menutupi 
kesalahan fatb) seorai}g muslim, 
akan Allah tutupkan f a i b, nyai di 
d um g dan di akhirat. Dan Aliah 
akar, selalu menolong seorang 
hamba selama ia menolong 
saudaranya. Dan harangsiapa 
yang berjalan di satu jalan 
dalam rangka mencuri ilmu r 
maki : Al lak mudahkan dengan 
nyv julan menuju Junnah 
(surga , Dan setiap kali suatu 
kautn berkumpul di salah satu 
rumah membaca kitabullah dan 
mempelajarinya di antara 
mereka pasti akan turun kepada 
mereka ketenangan dan rahmat 
pn menutupi mereka, para 
m a ’ : hat j uga me nge l r l i n g i 
me re h a dan /M lah akan menyebut 
merek -j pada makhluk yang ada 

di sisi nya. (HR -Muslim No. 2699 

dar . idits Abu Hurairah J 


Dan amalan ini (membuat 
majelis ilmu) merupakan ajaran 
Surniah generasi terdahulu dari 


W 




.th .-U' Sumut * ; 
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kalangan Sahabat, Tabilen dan 
para utama as-Salaf, Seperti 
Malik bin Anas, Syu'bab bin al- 
Hajjaj. Yazid bin Harun, 
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, 
Ahm&d bin HanbaS dan lain-lain. 

Dan sepatutnya bagi 
seorang pelajar yang sedang 
belajar, untuk bersemangat 
ch 1 1 ani menghadiri majelis ilmu, 
sebagai mana yang dimotivasi 
o t eh Rasulullah ig dalam 
sabdanya yang artinya: 

Jika kamu sekalian melewati 
taman surga , maka datangilah. 
Mereka f para Sahabat) lalu 
bertanya: "Apci taman surga itu 
wahai Easulultah r j 
Bel ia u menja wa b ; 72« la q a h 


kecuali dengan alasan yang kuat, 
Kalau kita ingin mengetahui 
bagaimana semangat para Salaf 
ash-Shalih dalam menghadiri 
majelis ilmu, maka sungguh kita 
akan melihat bagaimana mereka 
berdesak-desakan. Sampai 
dikisahkan, bahwa kematian 
Husyaim adalah akibat berdesak- 
desakannya para pelajar atau 
penuntut ilmu mendatanginya, 
3 ebagatm. ua yang diceritakan 
oleh al-Khattabi dalam kitabnya 
al 'Uzlah hal. 101: 

“Para Talibul ilmi berdesak- 
desakan mendatanginya sehingga 
menjatuhkan beliau (tanpa 

sengaja) dari atas keledainya. 
Dan itu menjadi penyebab 

ke matian nya/ 


Sahabat ■> saja tidak me- 
mandang rendah untuk datang ke 
majelis ilmu. Dan demikian juga 
Jibril datang ke sana untuk 
mengajari para Sahabat akart hak 
orang alim atas para pelajarnya. 
Dan hal itu telah diterima oleh 
para Tabl’in dan generasi sesudah 
mereka. Sehingga Imam MaJik 
pernah berkata: '7/m u itu 

didatangi, bukan mendatangi 1 ' 


3. Pada perkataan 
LTmar bin al-Khattab: 




Yang berbaju sangat putih dan 



dzikir (majelis ilmu). Sesung- 
guhnya Allah memiliki para 
malaikat yang berkeliling 

mencari halatja h -halaqah dzikir. 
Maka bilamana para malaikat 
men datangi mereka (ofang -orang 
yang duduk di huluqoh dzikir), 
mereka i para malaikat) itu akan 
m c ngel i l i ngi nya ( ora n g - ora ttg 
yang duduk di halagah dzikir)" 
(Hadlts ini hasan dengan 

beberapa syak id (penguat) nya. 
Lihat Shahih Kitab al-Adzkaar 

wa Dhu ifihi, dengan tahqiq 

(penelitian) Salim ahHilali IV: 4) 

Maka apabila seorang 
pengajar telah menentukan 
waktu dan tempat majelis 
kepada para pelajarnya, tidak 
sepatutnya bagi mereka (para 
pelajari untuk menyalahinya 
(tidak datang -Red.) 


Sebagaimana juga pernah 
dikatakan oleh Syu'bah bin nl- 
Hajjaj $*££’ 

“Setiap aku melihat orang yang 
berlari-lari f pasti kukatakan dia 
orang gila , atau penuntut ilmu 
hadits ( Lihat Jami'u Akhlaqi ar - 
Raawi wa Adabi^ Sami* 1: 152 j 

2* Perkataan Uniarbiu 

al-Khattab : 

ji-j £& jit ij 

'Tiba-tiba datang kepada kami 
searang lelah si...* menunjukkan 

bahwa ilmu Itu didatangi di 

majelisnya* karena haknya ilmu 
itu didatangi, bukan mendatangi. 
Dan oleh karena itu, sepatutnya 
seorang alim (pengajar) untuk 
tidak datang ke mutah orang yang 
menginginkan ilmu. Karena para 





sangat hitam rambutnya . namun 
tidak tampak pada dirinya 
bekus-hekas perjalanan jauh.., 
terdapat petunjuk, bahwa 

seorang pengajar sepatutnya 

untuk berada di dalam majelis 
daiam keadaan yang paling baik 
dan paJing rapih serta bersih. 
Dan demikian juga seorang 
mukmin, s u ;a kepada pakaian 
yang bersih dan baik. Sebagai 
mana yang telah diriwayatkan 
dari Ibnu Mas p ud ^ t dari 

Nabi 
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Sampai, ia duduk di hadapan mengenai ucapan mereka: 
Nabi lalu menempelkan lututnya ^Orang-orang yang hadir du , 
ke lutut nabi dan meletakkan majelis fulan, seolah-olah di <_ 


i s . «e HJtycua / ulu», u* c: 

terfiffl / a agan n y a di atas kepala mereka ada. burungnya: 


Tidaklah akan masuk Jan nah pahanya sendiri... 


Dalam hal ini ada dua pendapat 


orang yang memiliki meskipun Terdapat petunjuk tentang 1. Bahwasanya mereka dia 


se bijih sawi ketakaburan 


kewajiban menghormati majelis 


Seorung 


lelaki 


berkata ilmu, dan duduk di hadapan ahli 


J 'Ses u ngg u h n ya ada s e ora ng 
lelahi yang menyukai kalau 


ilmu dengan adab dan ketenan- 
gan. Sebagaimana para Sahabat 


dengan tenang, artinya 

mereka tidak bergerak dan 
menunduk kan (merendahkan) 
pandangan nya. 


memiliki baju yung ha gas dan ketika duduk di hadapan Nabi n 2, Merendahkan pan dangau - 


su 71 d a l ya n g ha g usT Ma ha belia u de n ga n m e r e n d a h k an kepala 
be r sabda: ' r Sesungguhnya A?- mereka dan diam, seolah-olah 
luh itU indah irfa/i mencintai ada burung di atas kepala 
keindahan. Ketakaburan di situ mereka, seperti yang diriwayat 
adalah: menolak kebenaran dan kan dari Abu Sa'id aMthudri 
memandang rendah m/tn usia. p , bahwasanya Rasulullah ^ 


UiR. M L^lsin No.hI dan 14S) 


berdiri di mimbar lalu bersabda: 


Dan disunnahkan baginya 
uni tik mengenakan t akaian putih 
.sebagaimana yang ii kenakan 

oleh Jibril yang dilihat para 


pandangan mereka, karena 
kewibawaannya dan peng- 
agungan kepadanya. Dan diam 
tenang, tidak bergerak dan 
tidak berbicara aedibiipun. 
kecuali bila dia menanyai 
mereka, baru mereka men 
jawabnya. fLihat Jami'Li 


t* jjuJ j,# L£L-L-Jtp IajI Akhlaagir Rawi wa adahis 


p* j* ( >* 7*2*1 


Ji Of 



Sami‘ 1: 192-193 -secara 

rmgkasri. 


Sahabat. Dan Rasulullah ^ VJlI 

pernah bersabda: 


\,A , a 

JL4 i 


^ fT*" 
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Dan demikian juga para 
Tabiin dan orang-orang setelah 


Jf '■sA? 1 


—i J'js Jrj mereka dalam mengagungkan 


aP f 


majelis ilmu. Oleh sebab itu* 



ji* 'O* ^ 'j*Tj 


Berpakaianlah kalian dengan - ^ * * J s * 

pakaian kalian yang putih, c-j £) o* 

yyi $ t. y ds 


SftrgW» JUj*# j . 1 , , sepatutnya bagi ahli ilmu untuk 


iiii 



mengagungkan majelis ilmu itu ch 
hati para pelajarnya dan 
mengarahkan yang salah kepada 
kebenaran. 


Karma itu termasuk sehaik- 
hoiknya pakaian Dari kafan ilah 
dengannya mayat-mayat kalian . D 
tHE Abu Dawud No.3878 dan “Yang aku takutkan atas diri 
4001), at-Tirmidzi No, 994 dan kalian sesudah ku hanyalah bila 


5* Pada pertanyaan 
Jibril kepada Rasulullah 
tentang Islam* Iman dan Ihsan 
serta hari Kiamai beserta tanda- 


Ibmi Majah No. 1472 dan 4061 1 d i h u k a k a n 


bagi 


keberkahan dunia. Lalu beliau 


Dan para perawi selain menyebutkan 


k c lio. n gandanya, terdapat indikasi 

bahwa bertanya adalah kunci 

ilmu . Dengan itu Ailah berfirman 


perhiasan 


ereka dari hadits Ibnu Abbas. (kembang) dunia. Beliau memulai 


Dan hadits ini dishahihkan oleh 
at-Tirmidri serta disepakati oleh kemudian yang lain. Lalu 
al-Albani At-Tinmdzi berkata: berdirilah seorang lelaki dan 

*Dan hfidits itu]ali yang berkata: “Wahai Rasulullah, 
dishahihkan oleh para ahli ilmu," apakah akan datang kebaikan 
Namun (selain itu) juga setelah keburukan?* Beliau 
diperintahkan untuk menjauhi terdiam tidak menanggapinya. 


^Kemnaograuma,iieiiauniemuiai - „ § j * - * p j * - 

dari salah satu dari keduanya, ^ i^J j5 *ii L JW lj ' f 1 


pakaian-pakaian yang mewah 


kami berkata: “Dia sedang diberi 
wahyu." Maka terdiamlah orang- 


Maka bertanyalah kepada ah' 
dzikir (ulama ) kalau kalian tidz * 

mengetahuinya. (An-Nahl’ 43 : - - 
al-Anbivan.’: 7) 


4* Pada ucapan Umar: orang seimianya (para Shahabat) 



illl 




i 


\ 



a ^ 
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seolah-olah di atas kepala 
ereka ada burung. 7 ' 
i HR. al-Bukhari Lihat Fathul 
Bari I : 46-49) 


Demikian juga Ras u S u 

mengabarkan bahwa ber 
adalah obat dari kebod h i 
seb&gaimana dalam had r- 
Syajjah: 


E J 


i t V 


4^ ^ 4^ 4* J J 44 £ j 


Ibnui Anbari berkata: 



t 


t\iA uJ^i it . 




\fitidioh 1 


fi i 
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He ntl c r . *■ J: f j frg r t a ny a 
kr*r*n "i s -tfto l/ciiaA' fcr/ew 
OfrafflY& ke: t d a k tahuan itu 

4 »- 

/? a n y l : g h berta nya > i H ad its 
Slmhih, Lihat kitab Taugiih al- 
if ■ : ■ hih a i - M un tn tjti n i i n M ifia h 

Dur &&-Sa*aadah a karangan 
Salim al-Hilali hal 174) 

Kalau begitu, maka 
baiknya seseorang dalam 

bertanya sangat membantu dia 
dalam menghilangkan kebodohan 

i ketidaktahuan Dan karena 

r* 

itu. Imam Ibnui Qayyim berkata 
dalam kitab Miftauh Dari o s 
Su'audah 1 : 59): 

Ilmu itu memiliki enam 
martabat» satu dia n tara n y n 
adalah yang akan kita bahas 

berikut: 

Yaitu masalah bertanya 

secara baik Sebagian manusia 
ada yang tidak mendapat ilmu 
karena tidak bertanya secara 
haik. Adakalanya karena ia tidak 
bertanya pada saat itu, atau 
bertanya tentang sesuatu „ 
sementara ada sesuatu lain yang 
lebih penting darinya. 
Sebagaimana orang yang 
bertanya tentang ilmu yang tidak 
ia mengerti, namun tidak 
membahayakan bila ia imggal- 

kan. sementara ia meninggalkan 
yang ia butuhkan untuk 
mengenalnya. Dan demikian 
keadaan banyak dari orang-orang 
bodoh yang sedang belajar 
L pelajar-pelajar yang bodohi. 

Mujahid berkata: "Orang- 
orang yang pemalu dan sombong 
tidak akan bisa belajar ilmu." 
(Diriwayatkan oleh ad-Darimi 
dalam Sunan-nya I : 138 dan ah 
Baihaqi dalam al-Madkhal i las 
sunan No. 410 dan al-Khathib al- 
Baghdadi dalam al Faqieh wal 
mutafaqqih II : 144 j 
Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam bertanya 


1 -Pertanyaan hendaknya 
pertanyaan yang meminta 
penjelasan, bukan yang 
membingungkan atau untuk 
mengete -/menguji. Karena itu 

menjadi syarat bertanya, 

sebagaimana v&ng difirmankan 
Allah: 



M aku bertanya la k kepada ahd 
zikir (ulama) hda kalian tidak 
mei ifjrtfi h uinya J al - An 1 1 iy aa ‘ 7 ] 


Maka barangsUpa yang belum 
tahu, hendaknya bertanya 
sampai mengerti Akan tetapi 
d i boleh kau bagi orang-orang 
yang sudah tahu untuk 
bertanya kepada seorang alim 
dengan tujuan untuk 

mengajarkan kepada orang-or- 
ang yang duduk dalam majelis 
tersebut, sebagaimana yang 
dilakukan Jibril terhadap 
Rasulullah Maka 

pertanyaan itu adalah 

pertanyaan yang mengajari 
paro Shahabat, 

2. Janganlah bertanya tentang 
hal-hal yang tidak dibutuhkan* 
dari hal-hal yang jawabannya 
akan memberatkan sipenanya 
sendiri. Sabda Rasulullah 



AlCi\ 

w * 

j» 

Tidaklah om n g yang ditanya 
lebih mengetahui dari arang 
yang bertanya 4 


Yakni ketika ditanya oleh Jibril 
tentang hari Kiamat, Hal itu 

menunjukkan, bahwa seotang 

alim bila ditanya tentang 
sesuatu yang tidak dia ketahui, 

seharusnya mengatakan: 

"'Saya tidak tahu," 

Demikian juga ucapan Dinar 


J Allah dan Rasiil-X\u 
lebih tahu.. % ketika ia ditanya 
Rasulullah ^ ' Wahai Vmar 

tahukah engkau s tap a lelaki 
yang bertanya tadi ? w 
Itu tidaklah mengurangi 
kebesaran seorang alim sedikit 
pun Bahkan itu termasuk dari 
kebati-hattan dan keshalihan 

nya. Karena di atas orang alim 

itu ada yang lebih alim lagi. 
Dan hendaknya orang- or- 
ang yang berbuat demikian 

ingat, bahwa itu termasuk 
kesempor naan agamanya. 
Karena dalam hal itu, para 

malaikat snjo tidak malu 
ketika Allah bertanya kepada 

mereka: 



H 

Sebutkanlah kepadaku nama 
benda-benda itu jika kalian 

memang orang -orang yang 
benar. (al-Baqarah: 31) 


Kemudian mereka berkata: 

U h\ Y «JlJ 

cjf ilJt U^lIp 

M e re k a m e nja w a b : "M a k a 
Suci Engkau , tidak ada yang 
kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami, sesungguhnya 
Engkaulah yang M a h a 

Mengetahui lagi tnaha 
Bijaksana. " (al-Baqarah: 32). 

Dan A&y-Sya'b y ^ telah 

ditanya tentang sesuatu. 

Lalu dia berkata: ‘Saya tidak 
tahu*" 

Maka dikatakan kepadanya: 
“Apakan kamu tidak malu dari 
ucapanmu "*saya tidak toh u' 

sedangkan kamu adulah ahli 

hkih besar di Irak/" 

Maka beliau berkata: "Akan 
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tetapi Malaikat tidak malu 
ketika berkata: 



Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang hami ketahui selain apa 
yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami n 


Dan hendaklah orang yang 
tahu kemampuan dirinnya 
merenungkan firman Allah i* 
kepada RasubNya: 



Katakan (wahai Muhammad): 
Aku tidak minta upah 
sedikitpun kepada kalian atas 
dakwahku t dan bukanlah aku 
termasuk orang yang 

mengada-ada. [Shaad: 86) 

Diu ■ Abdul lah bin Mas’ud 
& dia berkata: "‘Barang siapa 
yang memiliki ilmu maka 
hendaklah berbicara dan 
barang siapa yang tidak 
memiliki ilmu maka hendaklah 
berkata Allnhit alam ( Allah 
yang mengetahui), karena 
sesungguhnya Allah 
berfirman kepada nabi-Nya: 
Katakanlah wahai 

AfiiAammad^- Aku tidak minta 
upah sedikit pun kepada kalian 


atas dakwahku , d a n bukanlah 
aku termasuk orang yang 
mengada-ada. 


Demikianlah para 

sal tifus Shalih dalam bersikap 
terhadap hal-hal yang tidak 
mereka ketahui, mereka tidak 
akan menjawab kecuali dengan 
ilmu. Sebaga; mana juga sikap 
Abu Bakar ketika ditanva 

■F 

tentang ayat di dalam Kitahullah 
(al-Qur'au}. Maka beliau berkata: 

M Bumi mana yang bisa 
membawaku den langit mana 
yang bisa melindungi ku -atau 
kemana aku pergi dan bagaimana 
aku berbuat- kalau aku berkata 


tentang satu ayat dari KitobuHah 
selain apa yang Allah kehendaki. 


Demikianlah para 
sahabat. Tabi in dan Tafoi’ufc 
Tabi'in berjala n di atas manhaj 

LnL Seperti Imam Malik, Asy- 
Syaby, Ibrahim an-Nakha’i, Sa J id 
bin Jubair, Muhammad bin Ajian 
Abdullah bin Zaid bin Hurimiz, 
Ayub as*Sakhtiyani f Amr bin 
Dinar dan yang lain-lainnya. 

Ada beberapa perkara 
yang bisa membantu mereka 
mewujudkan perkara ini: 


1. Larinya mereka dari fatwa dan 
tidak cepat-cepat (terburu- 
buru) dalam berfatwa. 

2. Mereka meninggalkan fatwa 
dalam hal-hal yang mereka 


boleh meninggalkan^ , j 

3. Keinginan mereka , : - . 
selamat dari siksaan Allah 

4. Mereka mengetahui batu 
ucapan mereka Saya firfai 

tahu* adalah separuh Dmti 


Kemudian Sabda 

Rasulullah 

ycs\ j» yj, u 

Wahai L 'm a r apakah kamu f aft.fr, 
siapakah yang bertanya f * 1 


Terdapat dalam cara ini. 
adanya peringatan seorang alisn 
terhadap muridnya dan seorang 
yang lebih tua dari yang lebih 

muda atas faidah-faidah ilmu dan 
kejadian- kejadian yang unik 
dalam rangka memberi mereka 
manfaat dan menumbuhkan 
krentilstas. Karena seorang 
penuntut ilmu ( pelajar S adalah 
tanaman ditamannya para ulama. 

maka seharusnya para ulama 
memperlakukan mereka dengan 
baik dan meliha i /mem perhatikan 
mereka dengan kecintaan serta 
memberikan kepada mereka 
motivasi dan pembinaan, 
sehingga mereka bisu berjalan 
dengan baik di dalam menuntut 
ilmu. 


Kemudian sabda 

Rasulullah 




Ini Jibril datang kepada 
kalian untuk mengajar 
kan kepada kalian, 

ugamtt kalian. 

Merupa kan 
peringatan kepada 
pelajar, untuk memaling 

kan pandangan dan 
wajahnya kepada ahli 
ilmu yang Rabbani, yang 
telah jelas masyhur 
dengan ketaqwaan dan 

keadilannya serta 

diketahui keistiqamahn- 
ny a dalam agama ini. 

Alh amduiilluhi Rabbit 

‘alatmu. □ 










